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Complete documentation of the Deputy Secretary is very important for nurses' 
responsibilities and responsibilities for the tasks that have been carried out. The 
heavy workload of nurses can affect the documentation of health insurance.To 
determine the relationship of nurse workload with the completeness nursing 
documentation in the Inpatient Room of Panembahan Senopati Hospital Bantul 
Yogyakarta.Type of quantitative descriptive research with cross sectional 
approach. The population of nurses in the inpatient room of Panembahan 
Senopati Hospital Bantul. The sampling technique was purposive sampling, the 
samples was 47 educated nurses DIII Nursing, DIV Nursing and Nurses. The 
research instrument used the nurse's workload questionnaire and the 
observation checklist of documentary documents. The nurse workload 
questionnaire has been tested for validity with the results of count> 0.361, and 
the reliability test results of alpha cronbach's value of 0.945. Data analysis 
techniques using Kendall-Tau. Nurses workload with high category (25.5%), 
moderate (59.6%), and low (14.9%). The level of complete documentation of 
nursing care was in the good category (36.2%), sufficient (46.8%), and less 
(17.0%). The results of the statistical test show the magnitude of the Kendall-
Tau correlation coefficient of -0.492 with a significance of 0.000. This shows that 
the value of p <0.05 means that there is a negative and significant relationship 
between the workload of nurses and the complete documentation of nursing 
care. The workload of nurses influences the complete documentation of nursing 
care. This is because workload is influenced by the number of procedures that 
must be carried out by nurses to patients according to their level of dependence 
and can affect the quality of performance nurses.  
 
Kelengkapan pendokumentasian askep sangat penting bagi tanggung jawab 
dan tanggung gugat perawat atas tugas yang telah dilaksanakan. Beban kerja 
perawat yang berat dapat mempengaruhi kelengkapan pendokumentasian 
askep. Mengetahui hubungan beban kerja perawat dengan kelengkapan 
pendokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap RSUD 
Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi perawat di ruang rawat inap 
RSUD Panembahan Senopati Bantul. Teknik pengambilan sampel purposive 
sampling, jumlah sampel 47 perawat yang berpendidikan DIII Keperawatan, DIV 
Keperawatan, dan S1 Keperawatan (Ners). Instrument penelitian menggunakan 
kuesioner beban kerja perawat dan ceklis observasi kelengkapan 
pendokumentasian askep. Kuesioner beban kerja perawat telah dilakukan uji 
validitas dengan hasil rhitung > 0,361, dan hasil uji reliabilitas nilai alpha 
cronbach’s 0,945. Teknik analisa data menggunakan Kendall-Tau. 
Beban kerja perawat dengan kategori tinggi (25,5%), sedang (59,6%), dan 
rendah (14,9%). Tingkat kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan 
dengan kategori baik (36,2%), cukup (46,8%), dan kurang (17,0%). Hasil uji 
statistik menunjukkan besarnya koefisien korelasi Kendall-Tau yaitu -0,492 
dengan signifikasi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 berarti 
bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara beban kerja perawat 
dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan. Beban kerja 
perawat mempengaruhi kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan. 
Hal ini karena beban kerja dipengaruhi oleh banyaknya prosedur yang harus 
dilakukan oleh perawat terhadap pasien sesuai dengan tingkat 
ketergantungannya dan dapat memepengaruhi kualitas penampilan kerja 
(performance) perawat.  
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1. PENDAHULUAN  
Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehatan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, dan juga untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal 
untuk masyarakat. Pelayanan kesehatan di rumah sakit merupakan bentuk pelayanan 
yang diberikan kepada klien oleh tim medis, termasuk tim keperawatan. Tim 
keperawatan memberikan pelayanan kesehatan kepada klien sesuai dengan keyakinan 
profesi dan standar operasional yang telah ditetapkan (Dinarti, dkk. 2009).  

Menurut Alligood & Tomey, keperawatan adalah bentuk pelayanan profesional 
berupa pemenuhan kebutuhan dasar yang diberikan kepada individu yang sehat 
maupun sakit yang mengalami gangguan fisik, psikis, dan sosial agar dapat mencapai 
derajat kesehatan yang optimal. Bentuk pemenuhan kebutuhan dasar dapat berupa 
meningkatkan kemampuan yang ada pada individu, mencegah, memperbaiki, dan 
melakukan rehabilitasi dari suatu keadaan yang dipersepsikan sakit oleh individu 
(Nursalam, 2013).  

Saat ini keperawatan di Indonesia telah mengalami perubahan konsep dan terjadi 
pergeseran yang sangat penting. Salah satu pergeseran tersebut adalah dalam 
pelaksanaan tindakan keperawatan. Pada awalnya, penekanan lebih ke arah prosedur, 
tanpa adanya penekanan terhadap landasan pengetahuan ilmiah dan metode ilmiah 
yang bersifat logis dan sistematis (Dinarti, dkk. 2009).  

Keperawatan di Indonesia sampai saat ini masih dalam proses mewujudkan 
keperawatan sebagai profesi yang profesionalisme. Hal ini merupakan proses jangka 
panjang yang ditujukan untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat Indonesia. 
Perawat Indonesia untuk mewujudkan keperawatan yang profesionalisme maka harus 
mampu memberikan asuhan keperawatan secara profesional kepada klien dan 
berpartisipasi aktif dalam pembangunan bangsa dan negara (Nursalam, 2015).  

Keperawatan sebagai bentuk pelayanan professional adalah bagian integral yang 
tidak terpisahkan dari pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Hal ini ditekankan 
dalam Undang-Undang RI No.36 tahun 2009 tentang Kesehatan, yang dilakukan 
dengan pengobatan dan atau perawatan. Keperawatan merupakan upaya untuk menuju 
derajat kesehatan yang maksimal berdasarkan potensi yang dimiliki dalam menjalankan 
kegiatan dalam bidang promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif dengan menggunakan 
proses keperawatan (Keliat, 2010).  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhinya untuk meningkatkan kinerja seperti 
motivasi dan beban kerja. Dalam penelitian ini difokuskan pada beban kerja perawat. 
Beban kerja perawat adalah kemampuan tubuh seorang perawat dalam menerima 
tanggung jawab untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Standar dari beban kerja yaitu 
volume/kuantitas beban kerja selama 1 tahun per kategori sumber daya manusia 
(Nursalam, 2015).  

Menurut Irwady, ada beberapa aspek yang dapat berhubungan dengan beban kerja 
perawat, yaitu jumlah pasien yang harus dirawat, kapasitas kerja yang sesuai dengan 
pendidikan yang diperoleh, shift yang digunakan untuk mengerjakan tugasnya yang 
sesuai dengan jam kerja yang berlangsung setiap harinya, dan kelengkapan fasilitas 
yang dapat membantu perawat menyelesaikan tugasnya dengan baik (Hidayat, 2017).  

Dokumentasi proses keperawatan merupakan bagian dari media komunikasi antara 
perawat yang melakukan asuhan keperawatan dengan perawat lain atau dengan tenaga 
kesehatan lainnya. Dokumentasi keperawatan merupakan sesuatu yang harus mutlak 
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sebagai bukti profesionalisasi keperawatan dan bentuk upaya membina dan 
mempertahankan akuntabilitas perawatan dan pelayanan keperawatan (Dinarti, dkk. 
2009).  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kasim dan Abdurrouf (2016), menunjukkan 
bahwa dari 37 dokumentasi asuhan keperawatan yang diobservasi oleh peneliti 
didapatkan bahwa dokumentasi asuhan keperawatan dengan kategori lengkap 
sebanyak 29 dokumen 78,4%, dan dokumentasi asuhan keperawatan dengan kategori 
kurang lengkap sebanyak 8 dokumen 21,6%. Hal ini dikarenakan pengkajian belum 
sepenuhnya dilengkapi oleh perawat, diagnosis keperawatan belum faktual artinya 
diagnosis awal pasien masuk sampai pasien pulang sama. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi 
pada penelitian ini perawat di ruang rawat inap RSUD Panembahan Senopati Bantul 
sebanyak 102 perawat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan purposive 
sampling, sampel berjumlah 47 perawat yang diperoleh dari perhitungan rumus Issac 
and Michael. Sampel memiliki kriteria inklusi yaitu perawat berpendidikan D3 
keperawatan, DIV keperawatan, dan S1 keperawatan (Ners), bersedia menjadi 
responden, dan tidak cuti. 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari - Februari 2019. Teknik pengumpulan data 
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer di dapatkan dari perawat di 
ruang rawat inap di RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta, melalui 
wawancara langsung kepada responden tentang jumlah perawat di ruangan tersebut, 
jumlah perawat setiap shift, jumlah pasien, dan beban kerja yang dirasakan. Data 
sekunder diperoleh dari jurnal penelitian sebelumnya, dokumentasi dari ruang rawat inap 
dan observasi rekam medis pasien dan ruangan.  

Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner beban kerja perawat dan lembar 
ceklis observasi kelengkapan pendokumentasian askep. Kuesioner telah di uji validitas 
dan reliabilitas oleh Diah Pitaloka (2010) dan Wina Soleha (2014) dengan hasil 26 
pertanyaan valid. Nilai r rhitung > rtabel, nilai rhitung 0,769. Lembar observasi di adopsi 
dari Nursalam (2013). Hasil reliabilitas yaitu 0,945 untuk nilai alpha cronbach’s. Teknik 
analisa data menggunakan Kendall-Tau. Etical clearn dilakukan di STIKES Surya Global 
dengan hasil dinyatakan layak melakukan penelitian. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian pada tabel 1 beban kerja perawat di ruang rawat inap RSUD 
Panembahan Senopati Bantul dapat diketahui bahwa dari 47 responden yang memiliki 
beban kerja rendah sebanyak 7 responden (14,9%), yang memiliki beban kerja sedang 
sebanyak 28 responden (59,6%), dan yang memiliki beban kerja tinggi sebanyak 12 
responden (25,5%).  

Tabel 1. Distribusi frekuensi beban kerja perawat rawat inap RSUD Panembahan 
Senopati Bantul 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 

7 
28 
12 

14,9 
59,6 
25,5 

Total 47 100 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki beban 
kerja sedang. Hal ini dapat disebabkan banyaknya jumlah pasien yang berada di ruang 
rawat inap tersebut sedangkan jumlah perawat pelaksana yang ada sangat terbatas. 
Selain itu juga dapat disebabkan oleh banyaknya tanggungjawab dan pekerjaan yang 
harus dilakukan oleh perawat, mulai dari memberikan asuhan keperawatan kepada 
pasien, ketergantungan pasien, tindakan atau prosedur kepada pasien, rata-rata waktu 
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perawatan langsung dan tidak langsung, dan keharusan menyelesaikan tugas dengan 
cermat dan tepat.  

Berdasarkan jawaban sebagian besar responden tersebut terhadap kuesioner, 
mengungkapkan bahwa perawat pelaksana masih merasakan berat dengan beban kerja 
yang ada karena beragamnya kegiatan yang harus dilakukan dalam satu waktu kerja 
(shift) dengan jenis ketenagaan yang belum sesuai.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari & 
Kirnantoro (2016) yang menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki kategori 
beban kerja sedang dan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan menunjukkan 
sangat tidak lengkap. Hal ini dikarenakan waktu kerja per hari, kemampuan dalam 
bekerja dengan penugasan yang diberikan kepada perawat dan tidak adanya teguran 
dari atasan serta tidak berpengaruh pada gaji.  

Penelitian yang lain juga mengatakan bahwa berat dan ringannya beban kerja dapat 
disebabkan oleh tugas tambahan, kondisi tempat kerja, penerangan, waktu kerja, 
kemampuan kerja, dan peralatan kerja. Tugas tambahan yang dilakukan oleh perawat 
juga dapat mempengaruhi beban kerja perawat, salah satunya seperti mengikuti rapat 
dan training (Wahyuni, 2013). Penelitian tersebut sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Panjaitan (2013) yang mengatakan sebagian besar perawat memiliki 
beban kerja sedang, beban kerja perawat yang tinggi atau sedang dapat berdampak 
terhadap penurunan kemampuan perawat dalam memberikan asuhan keperawatan, 
terutama di dalam kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan.  

Penelitian lain mengatakan bahwa perawat yang mempunyai beban kerja tinggi 
atau sedang cenderung untuk tidak melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan 
dengan lengkap sebesar 6,29 kali dibanding perawat yang mempunyai beban kerja 
rendah. Hasil penelitian tersebut sesuai menurut Al-Kandari dan Thomas (2008) yang 
menemukan bahwa sebagian besar perawat melewatkan waktu istirahatnya termasuk 
kegiatan pendokumentasian akibat dari banyaknya kegiatan perawat yang 
menyebabkan beban kerja perawat berlebih (Siswanto, 2013).  

Hasil penelitian lain mengatakan ada faktor lain yang menyebabkan perawat 
mengalami beban kerja yang tinggi yaitu banyak perawat yang memiliki pengalaman 
bekerja ≤5 tahun sehingga perawat-perawat tersebut belum bisa menyesuaikan diri 
dengan baik terhadap kenyataan pekerjaan di lapangan. Perawat muda yang belum 
memiliki banyak pengalaman bekerja sering merasa frustrasi karena perbedaan realita 
pandangan keperawatan yang ia yakini dengan kenyataan pekerjaan di lapangan, 
sehingga ia merasa terbebani dengan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukannya sebagai 
perawat baru (Saputra, 2016).  

Menurut Manuho (2015) setiap beban kerja yang diterima seseorang harus 
sesuai dan seimbang terhadap kemampuan fisik maupun psikologis pekerja yang 
menerima beban kerja tersebut. Beban kerja fisik dapat berupa beratnya pekerjaan 
seperti mengangkat, mendorong, dan merawat. Sedangkan beban kerja psikologis 
dapat berupa sejauh mana tingkat keahlian dan prestasi kerja yang dimiliki individu 
dengan individu lainnya. Apabila beban kerja yang harus ditanggung oleh perawat 
melebihi dari kapasitasnya, akan berdampak buruk bagi produktifitas kerja perawat 
tersebut.  

Beban kerja di ruang rawat inap perawat dituntut harus tetap ada di sisi pasien 
untuk melakukan berbagai hal yang berkaitan dengan perawatan pasien, seperti 
pelayanan yang diberikan dalam keadaan sakit ringan ataupun berat yang memerlukan 
pemantauan serta tindakan yang terus menerus (Prihatini, 2007). 

 
 
 
 



Jurnal Teknologi Kesehatan                             ISSN: 2613-9944 (Online) ISSN: 0216-4981 (Print)                                  

 

 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi kelengkapan pendokumentasian askep rawat inap RSUD 
Panembahan Senopati Bantul 

Kategori Frekuensi Persentase 
Kurang 8 17,0 
Cukup 22 46,8 
Baik 17 36,2 

Total 47 100 

Hasil analisis pada tabel 2 menjelaskan bahwa kelengkapan pendokumentasian 
asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD Panembahan Senopati Bantul dapat 
diketahui bahwa dari 47 responden yang melakukan kelengkapan pendokumentasian 
asuhan keperawatan kurang sebanyak (17,0%), yang melakukan kelengkapan 
pendokumentasian asuhan keperawatan cukup sebanyak (46,8%), dan yang melakukan 
kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan baik sebanyak (36,2%). Maka 
responden dalam penelitian ini sebagian besar melakukan kelengkapan 
pendokumentasian asuhan keperawatan dengan kategori cukup.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurseto, dkk (2014) mengatakan bahwa 
kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan di ruang rawat inap sebagian besar 
termasuk dalam kategori kurang lengkap atau cukup dalam pendokumentasiannya. Hal 
ini dikarenakan jumlah perawat yang tidak sebanding dengan pekerjaannya (2-3 
perawat, 20-30 pasien dalam satu ruangan), perawat yang sedikit dengan beban kerja 
yang banyak sehingga untuk melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan 
terbengkalai atau tertunda-tunda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendokumentasian asuhan keperawatan 
belum dapat mencapai angka yang optimal, karena belum adanya evaluasi kinerja dalam 
pendokumentasian yang dilakukan oleh perawat, sehingga faktor tingkat pendidikan dan 
masa kerja juga tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kelengkapan 
dokumentasi asuhan keperawatan (Wirawan, Novitasari & Wijayanti. 2013). Penelitian 
yang dilakukan Zakiyah (2012) menyimpulkan bahwa pendokumentasian asuhan 
keperawatan dipengaruhi oleh sikap dan tingkat pendidikan perawat. Sikap yang baik 
dan semakin tinggi tingkat pendidikan akan berpengaruh kepada pendokumentasian 
asuhan keperawatan menjadi baik.  

Menurut Nursalam (2011) dokumentasi asuhan keperawatan memiliki nilai 
penelitian. Data yang terdapat didalamnya mengandung informasi yang dapat dijadikan 
sebagai bahan atau objek riset dan pengembangan profesi keperawatan. Melalui 
dokumentasi keperawatan akan dapat dilihat sejauh mana peran dan fungsi perawat 
dalam memberikan asuhan keperawatan untuk pembinaan dan pengembangan lebih 
lanjut. Selain bermanfaat sebagai peningkatan kualitas pelayanan, juga bagi individu 
perawat dalam mencapai tingkat kepangkatan yang lebih tinggi.  

Menurut Potter & Perry (2009) ciri dokumentasi asuhan keperawatan yang baik 
adalah berdasarkan fakta (factual basis), akurat (accuracy), lengkap (completeness), 
ringkas (conciseness), terorganisir (organization), waktu yang tepat (time liness), dan 
bersifat mudah dibaca (legability) (Yanti, 2013).  

 
Tabel 3. Tabulasi silang hubungan beban kerja perawat dengan kelengkapan 

pendokumentasian askep rawat inap RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Beban Kerja 
Kelengkapan Pendokumentasian Askep 

Total 
Kurang Cukup Baik 

 F % F % F % F % 

Rendah 0 0 2 28,6 5 71,4 7 100 
Sedang 3 10,7 13 46,4 12 42,9 28 100 
Tinggi 5 41,7 7 58,3 0 0 12 100 

Total 8 17,0 22 46,8 17 36,2 47 100 
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Analisa deskriptif beban kerja perawat dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan 
keperawatan di ruang rawat inap RSUD Panembahan Senopati Bantul  

Hasil analisis deskriptif dari tabel 3 dapat dicermati bahwa antara beban kerja 
perawat dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan menunjukkan 
bahwa di ruang rawat inap di RSUD Panembahan Senopati Bantul memiliki beban kerja 
rendah dengan kelengkapan pendokumentasian baik dengan persentase 71,4%, beban 
kerja sedang dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan cukup 
sebesar 46,4%, dan beban kerja tinggi dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan 
keperawatan cukup sebesar 58,3%. Hal ini dikarenakan banyaknya pekerjaan yang 
harus perawat lakukan, dan banyaknya tanggungjawab untuk menyelesaikan tugasnya 
secara cepat dan tepat. Jumlah pasien yang banyak juga dapat mempengaruhi beban 
kerja perawat sehingga dapat juga mempengaruhi kelengkapan dokumentasi asuhan 
keperawatan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin berat beban kerja maka akan 
semakin tidak lengkap pendokumentasian yang dilakukan. Apabila dianalisa lebih lanjut 
dari hasil analisa bivariat yang ada maka beban kerja yang dialami perawat dapat 
mempengaruhi produktivitas kinerja perawat termasuk salah satunya yaitu kelengkapan 
pendokumentasian asuhan keperawatan. Beban kerja perawat dapat diakibatkan dari 
banyaknya kegiatan langsung yang harus diselesaikan dalam satu waktu shift sehingga 
kegiatan tidak langsungnya akan menjadi sulit untuk terpenuhi karena waktu kerja hanya 
dihabiskan untuk melakukan tindakan-tindakan yang berhubungan dengan pasien saja. 
Beban kerja yang berat dapat menyebabkan kelelahan dan kejenuhan sehingga dapat 
menurunkan kualitas asuhan keperawatan yang harus dilaksanakan pada klien tersebut 
sehingga terkadang mengabaikan aspek legal yang ada yaitu mendokumentasikan 
proses keperawatan yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari & 
Kirnantoro (2016), mengatakan bahwa ada hubungan antara beban kerja yang 
dilaksanakan perawat dengan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan 
disebabkan karena beberapa faktor karakteristik yaitu pada waktu kerja perawat. 
Semakin lama perawat bekerja, maka kemungkinan besar akan memiliki beban kerja 
yang cukup berat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuni (2013) yang menemukan hubungan yang positif antara beban kerja perawat 
dengan kelengkapan pendokumentasian proses asuhan keperawatan dan tingkat 
kekuatan hubungan sedang. Penelitian ini menunjukkan dengan beban kerja sedang 
dokumentasi proses asuhan keperawatan yang dikerjakan oleh perawat dalam kategori 
sedang. Penelitian yang dilakukan oleh Linda (2017) yang mengatakan bahwa ada 
hubungan antara beban kerja perawat dengan kualitas dokumentasi keperawatan. 
Beban kerja yang tinggi menyebabkan perawat tidak lengkap dalam mengisi 
dokumentasi keperawatan. Hasil penelitian Nuryani & Dwi (2014) mengatakan bahwa 
perawat yang memiliki pengetahuan baik lebih banyak mengisi formulir dokumentasi 
asuhan keperawatan secara lengkap.  

Apabila beban kerja perawat terlalu berat maka kinerja perawat menjadi tidak 
maksimal salah satunya ditunjukkan dengan kurang maksimalnya kualitas pelayanan 
kepada pasien diantaranya yaitu pendokumentasian asuhan keperawatan yang tidak 
lengkap. Salah satu tujuan dokumentasi asuhan keperawatan adalah sebagai sarana 
tanggung jawab dan tanggung gugat perawat terhadap pasien. Pendokumentasian 
asuhan keperawatan yang dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai dengan standar 
asuhan keperawatan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan 
(Mardhatillah, 2017).  
Hal ini sejalan dengan teori menurut Ilyas (2012) yang mengatakan bahwa beban kerja 
yang tinggi dapat mempengaruhi produktivitas kinerja perawat termasuk kegiatan 
pendokumentasian asuhan keperawatan, Apabila beban kerja menjadi berlebihan, 
maka tuntutan pekerjaan menjadi tinggi dan kualitas kerja menjadi rendah. Beban kerja 
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perawat yang berat juga membuat perawat menjadi kurang peduli dan kurang peka 
terhadap pasien karena banyaknya beban pekerjaan yang harus diselesaikan 
(Siswanto, dkk. 2013). 

Tabel 4. Hasil uji Kendall-Tau untuk beban kerja perawat dengan kelengkapan 
pendokumentasian askep rawat inap RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Variabel  Koefisien 
korelasi 
Kendall-Tau  

Nilai sig.  Keterangan  

Beban kerja  -0,492**  0,000  Signifikan  

Kelengkapan  
Pendokumentasian  

Hasil korelasi Kendall-Tau pada tabel 4 didapatkan data bahwa nilai korelasi 
sebesar -0,492 dengan hasil nilai sig yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa p < 0,05, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho di tolak, yang artinya terdapat 
hubungan negatif dan signifikan antara beban kerja perawat dengan kelengkapan 
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD Panembahan 
Senopati Bantul. Koefisien korelasi Kendal-Tau dapat diberlakukan dimana sampel 
diambil dengan melakukan uji signifikansi dengan menggunakan rumus z. Hasil hitung 
nilai z diperoleh bahwa nilai zhitung sebesar -0,492, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut maka koefisien korelasi Kendal-Tau dapat disimpulkan 
bahwa korelasi antara beban kerja perawat dengan kelengkapan pendokumentasian 
asuhan keperawatan sebesar -0.492 adalah signifikan dan dapat diberikan pada 
sejumlah sampel penelitian.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari & Kirnantoro (2016) menunjukkan hasil 
uji statistik menggunakan rumus Kendall-Tau yaitu 0,401 dengan nilai p value 0,039 
sehingga dikatakan beban kerja yang dilaksanakan perawat memiliki hubungan yang 
signifikan dalam kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Wahyuni (2013) menunjukkan hasil uji statistik menggunakan spearman 
rank nilai signifikansi p=0,001 dengan nilai koefisien kontingensi sebesar -0,395, 
sehingga beban kerja perawat memiliki hubungan dengan dokumentasi asuhan 
keperawatan.  

 
 

4. KESIMPULAN  
Beban kerja perawat mempengaruhi kelengkapan pendokumentasian asuhan 
keperawatan. Hal ini karena beban kerja dipengaruhi oleh banyaknya prosedur yang harus 
dilakukan oleh perawat terhadap pasien sesuai dengan tingkat ketergantungannya dan 
dapat memepengaruhi kualitas penampilan kerja (performance) perawat. Sebaiknya 
pekerjaan perawat tidak ditambah lagi dengan pekerjaan yang lainnya, agar beban kerja 
perawat tidak berlebihan dan dapat melengkapi pendokumentasian asuhan keperawatan.  
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